BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan
Pada sub bab perancangan sistem, peneliti akan menjelaskan tentang definisi dari perancangan sistem.     

Definisi Perancangan menurut George M Scott dalam buku Principles of Management Information System yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM perancangan didefinisikan sebagai berikut:

“Perancangan adalah Mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang”. [6]
Mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III: “Perancangan adalah proses, cara, perbuatan merancang”.[2]
 Menurut Dolly Indra, dalam bukunya diktat kuliah Perancangan Sistem Informasi-I mengemukakan:

“Perancangan adalah mendesain/menggambar sesuatu (terdiri dari input, proses, output) dengan menggunakan kumpulan elemen-elemen atau subsistem-subsistem yang saling berhubungan untuk menghasilkan sesuatu kegunaan yang penting bagi penerimanya atau pemakainya sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang”.[3] 

 Dari kutipan di atas dapat diambil simpulan bahwa perancangan adalah mendesain atau menggambar sesuatu dari kumpulan elemen-elemen, subsistem-subsistem, komponen-komponen untuk menghasilkan suatu kegunaan yang berguna bagi penerima dan pemakainya.
2.2 Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1 Sistem
Menurut H.M. Jogiyanto Definisi sistem adalah:  “Sistem adalah suatu  jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu” [8]
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekan elemen atau komponennya. Mendefinisikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah sistem terdiri dari masukan (input) dan keluaran (output) dimana di dalam pengoperasiannya terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), maka suatu sistem terdiri atas masukan (input), proses (process) dan keluaran (output)”[8] 


Pengertian sistem menurut James A.Hall  adalah sebagai berikut: “Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan (interrelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama (common purpose)” [1] 


Berdasarkan pengertian sistem yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem dapat diartikan sebagai kesatuan dari beberapa elemen atau unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya. Elemen-elemen sistem tersebut dapat mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan dengan pelaksanaan prosedur-prosedur yang sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2.2.2
Informasi 

Definisi informasi menurut Witarto adalah sebagai berikut: “Informasi adalah rangkaian data yang mempunyai sifat sementara, tergantung dengan waktu, mampu memberi kejutan atau surprise pada yang menerimanya” [20] 
Sedangkan menurut Jogiyanto H.M definisi informasi adalah sebagai berikut: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. [8]
Pengertian informasi menurut Ony W. dan Dony W.F. dalam modulnya ”Sistem Informasi dan Sistem Akuntansi” adalah: “Data yang sudah diolah, dibentuk atau dimanipulasi sesuai dengan keputusan tertentu” [15] 
Dari kutipan diatas maka dapat ditarik simpulan bahwa informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengambil keputusan.

2.2.3
Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen- komponen dalam suatu organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan aliran informasi.

Definisi Sistem Informasi menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut  “ Sistem Informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai”. [1]
Definisi Sistem Informasi menurut Andri Kristanto adalah sebagai berikut:  “Sistem Informasi adalah kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan mengelola data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut”.[11] 
Pengertian sistem informasi menurut Ony W. dan Dony W.F. adalah: “Sistem Informasi adalah sebuah rangkai prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pemakai”.[16]
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah sebuah rangkaian  prosedur dan kumpulan dari perangkat keras dan lunak yang dikumpulkan untuk diproses sehingga menghasilkan suatu informasi yang bermanfaat.

2.2.4
Akuntansi

            Menurut Haryono Jusup definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sudut pandang:
Dari sudut pemakai jasa pemakai akuntansi: “Jasa pemakai akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efesien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi”. [9]
Dari sudut sudut kegiatannya: “Sudut-sudut kegiatan akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi”. [9]
Definisi Akuntansi menurut Mohammad Gade dalam bukunya Akuntansi Pemerintahan: 

”Akuntansi adalah suatu proses pengumpulan, pencatatan, penganalisisan, peringkasan, pengklasifikasikan dan pelaporan transaksi keuangan dari suatu kesatuan ekonomi untuk menyediakan informasi keuangan bagi para pemakai laporan yang berguna untuk pengambilan keputusan.[14] 

Akuntansi menurut Ony W. dan Dony W.F. adalah:

“Akuntansi adalah proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”. [15]
           Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan suatu seni dalam proses mencatat, menggolongkan, mengidentifikasi, dan melaporkan informasi keuangan bagi pihak intern maupun ekstern.

2.2.4.1 Metode Pencatatan Akuntansi 
Menurut Keiso dalam bukunya “Accounting Intermediate” sistem pencatatan akuntansi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

“A.
Sistem pencatatan Periodik (Periodic Inventory system) yaitu Semua pembelian persediaan selama periode akuntansi dicatat dengan mendebet akun pembelian. 
  B.
Sistem pencatatan Perpetual (Perpetual System) yaitu semua pembelian dan penjualan (pengeluaran) barang dicatat secara langsung kea kun persediaan pada saat terjadi.” [10]

2.2.4.2 Siklus Akuntansi

Menurut Keiso siklus akuntansi digambarkan sebagai berikut: Langkah-langkah ini adalah prosedur akuntansi yang biasanya digunakan oleh perusahaan untuk mencatat transaksi dan membuat laporan keuangan.


Siklus akuntansi terdiri dari:
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Gambar 2.1 Siklus Akuntansi [9]
2.2.4.3
Proses Akuntansi


Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Suatu pengantar“, disebutkan bahwa akuntasi dapat dilihat dari kegiatan dan kegunaannya. 
Proses Akuntansi terdiri dari:
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Gambar 2.2 Proses Akuntansi [16]


Proses akuntansi menurut Soemarso, dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” dimulai dari:
“Proses akuntansi adalah Transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengikhtisaran yaitu menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai.”[16]  
Definisi proses akuntansi menurut Sofyan Syafri harahap dalam bukunya yang berjudul “Teori Akuntansi”. Menyatakan bahwa:

“Proses akuntansi adalah proses pengolahan data sejak terjadinya transaksi, kemudian transaksi ini memiliki bukti yang sah sebagai dasar terjadinya transaksi kemudian berdasarkan data atau bukti ini maka di input ke proses pengolahan data sehingga menghasilkan output berupa informasi laporan keuangan”.[17]
Berdasarkan pengertian beberapa ahli diatas, maka penulis menarik simpulan proses akauntansi adalah proses pengolahan data mulai dari transaksi, pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, laporan keuangan, menganalisa dan menginterpresentasikan, sampai ke pemakaian informasi akuntansi.

2.2.4.4
Standar Jurnal persediaan menggunakan Metode Perpetual

Pada PT. GISTEX Garment Division metode pencatatan yang digunakan adalah metode pencatatan secara perpetual.

Definisi jurnal menurut Ony Widilestariningtyas, dkk adalah sebagai berikut:
”Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologis (berdasarkan urut waktu kejadiannya) dengan menunjukan  rekening yang harus didebet dan dikredit beserta jumlah uang nominalnya masing-masing. Jurnal khusus adalah jurnal yang digunakan untuk mencatat kelompok transaksi-transaksi yang sejenis”.[14] 


Pengertian Jurnal menurut Mulyadi adalah sebagai berikut: “Jurnal adalah catatan akuntansi permanen yang pertama digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan”. [13]


Berdasarkan definisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa jurnal merupakan catatan permanen yang pertama digunakan dalam mencatat transaksi keuangan perusahaan.


Berikut ini contoh jurnal transaksi dengan menggunakan metode pencatatan perpetual:
Tabel 2.1 Jurnal Umum

PT. “X”

JURNAL UMUM

Periode:.......
	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	
	
	
	


Tabel 2.2 Jurmal Umum untuk Barang Masuk 
	PT “X”

JURNAL UMUM

Periode: 31 Januari, 200x 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	Persediaan barang dalam proses
	116
	xxx
	

	
	
	
	PersediaanBahan baku
	115
	
	xxx


Tabel 2.3 Jurnal Umum untuk Retur Barang Masuk

	PT “X”

JURNAL UMUM

Periode: 31 Januari, 200x 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	  PersediaanBahan baku
	115
	Xxx
	

	
	
	
	Persediaan barang dalam proses
	116
	
	xxx


Tabel 2.4 Jurnal Umum untuk Barang Keluar untuk Diproduksi

	PT “X”

JURNAL UMUM

Periode: 31 Januari, 200x 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	  Persediaan Barang Jadi
	115
	Xxx
	

	
	
	
	Persediaan barang dalam proses
	116
	
	xxx


Tabel 2.5 Jurnal Umum untuk Retur Barang Masuk

	PT “X”

JURNAL UMUM

Periode: 31 Januari, 200x 

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit

	
	
	
	  Persediaan barang dalam proses
	115
	Xxx
	

	
	
	
	Persediaan Barang Jadi
	116
	
	xxx


2.2.4.5
Buku Besar untuk Persediaan


Menurut  Ony Widilestariningtyas, dkk dalam bukunya buku besar didefinisikan  sebagai berikut:
”Setelah bukti transaksi dicatat dalam jurnal, tahap selanjutnya adalah memindahkan data yang terdapat dalam jurnal ke dalam perkiraan-perkiraan yang bersangkutan di buku besar. Tahap ini disebut pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.”[14] 


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan buku besar sebagai berikut: ”Buku besar adalah kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.”[16] 

Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan, buku besar adalah  kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan yang dicatat setelah melalui proses penjurnalan kemudian diposting ke dalam perkiraan masing-masing yang bersangkutan dalam buku besar.
Tabel 2.6 Buku Besar Umum untuk Bahan Baku
	PT.”X”

Buku Besar Umum

Periode: ....

Nama Perkiraan:                                                       No akun: 115

	Tanggal
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Bulan/ Tahun
	Persediaan barang dalam proses

Persediaan barang dalam proses
	116

116
	-

xxx
	xxx

-
	K

D/K
	xxx

xxx


Tabel 2.7 Buku Besar Umum untuk Barang Dalam Proses

	PT.”X”

Buku Besar Umum

Periode: ....

Nama Perkiraan                                                                                No akun: 116

	Tanggal
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Bulan/ Tahun
	PersediaanBahan baku 

PersediaanBahan baku
Persediaan Barang Jadi 

Persediaan Barang Jadi
	115

115

117

117
	xxx
-

xxx
	-

xxx

-

Xxx
	D

D/K
D/K

D/K
	xxx

xxx

xxx

xxx


Tabel 2.8 Buku Besar Umum untuk Barang Jadi
	PT.”X”

Buku Besar Umum

Periode: ....

Nama Perkiraan                                                                                No akun: 115

	Tanggal
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Bulan/ Tahun
	Persediaan barang dalam proses

Persediaan barang dalam proses
	116

116
	xxx

-
	-

Xxx
	D

D/K
	xxx

xxx


Menurut Ony W dkk, dalam modul Komputerisasi Praktikun Dasar Akuntansi: 

”Neraca Saldo (Trial Balance) adalah daftar perkiraan beserta saldonya pada suatu waktu tertentu. Neraca saldo berguna untuk mendeteksi kesalahan-kesalahan dalam pembuatan  ayat jurnal dan posting disamping bermanfaat untuk menyusun laporan keuangan.”[15]
Tabel 2.9 Neraca Saldo
	PT. ”X”

Neraca Saldo

Periode :

	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	Persediaan Bahan Baku
	115
	
	xxx

	Persediaan Barang Dalam Proses
	116
	Xxx
	

	Persediaan Barang Jadi
	117
	Xxx
	

	Total
	
	Xxx
	xxx


2.2.4.6
Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan tahap akhir dari proses akuntansi yaitu tahap pelaporan. Menurut buku karangan Soemarso Laporan Keuangan adalah: “Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan”[16]
Menurut Soemarso laporan laba rugi didefinisikan sebagai berikut:
”Laporan laba rugi adalah ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu.”[16] 


Berdasarkan definisi di atas maka peneliti dapat menarik simpulan laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar dari pendapatan dan beban-beban dari suatu perusahaan dalam suatu jangka waktu tertentu serta menunjukan hasil usaha perusahaan tersebut.
Tabel 2.10 Laporan Harga Pokok Produksi [16]
	PT “X”

HARGA POKOK PRODUKSI

Periode, …

	Persediaan awal Barang Dalam Proses1, Jan… 
	
	
	xxx

	Bahan Baku
	
	
	

	Persediaan Bahan Baku 1, Jan…..
	
	xxx
	

	Pembelian Bahan Baku
	
	xxx
	

	Bahan Baku yang tersedia untuk digunakan 
	
	xxx
	

	Dikurangi:Persediaan Bahan Baku 31,des…
	
	xxx
	

	Bahan Baku untuk diproduksi
	
	xxx
	

	
	
	
	

	Tenaga Kerja Langsung
	
	xxx
	

	Overhead Pabrik
	
	
	

	Tenaga kerja tidak langsung
	Xxx
	
	

	Penyusutan peralatan pabrik
	Xxx
	
	

	Biaya air, dan listrik untuk produksi
	Xxx
	
	

	Perlengkapan pabrik
	Xxx
	
	

	Pajak barang tetap
	Xxx
	
	

	Penyusutan bangunan
	Xxx
	
	

	Asuransi yang telah terpakai
	Xxx
	
	

	Perlengkapan pabrik yang telah terpakai
	Xxx
	
	

	Biaya lain-lain
	Xxx
	
	

	Total biaya overhead pabrik
	
	xxx
	

	Total biaya produksi
	
	
	Xxx

	Total Barang Dalam Proses
	
	
	Xxx

	Dikurangi:Barang Dalam Proses 31,des 
	
	
	Xxx

	Harga Pokok Produksi
	
	
	Xxx


Tabel 2.11 Laporan Laba/ Rugi [16]
	PT. “X”

Laporan Laba/ Rugi

Periode:

	Penjualan
	
	
	xxx

	Harga Pokok Penjualan:
	
	
	

	Persediaan Barang Jadi 1, Jan…
	
	xxx
	

	Harga Pokok Produksi
	
	xxx
	

	
	
	
	

	Persediaan Barang Jadi yang tersedia untuk dijual
	
	xxx
	

	Dikurangi: Persediaan Barang jadi 31, Des
	Xxx
	
	

	Harga Pokok Penjualan
	
	
	xxx

	
	
	
	

	Laba Kotor
	
	
	xxx

	
	
	
	

	Biaya Operasi
	
	
	xxx

	Pendapatan Bersih
	
	
	xxx


· Neraca 


Menurut Ony Widilestariningtyas, dkk definisi neraca adalah sebagai berikut: ”Neraca (Balance Sheet) adalah suatu daftar yang menggambarkan  assets/aktiva/harta kekayaan. Liabilities/kewajiban dan capital (modal) yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat tertentu”. [14]

Definisi neraca menurut Soemarso adalah sebagai berikut: ”Daftar aktiva, kewajiban, dan modal perusahaan pada suatu saat tertentu.”[16] Jadi, berdasarkan definisi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa neraca adalah daftar dari aktiva, kewajiban dan modal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.

Tabel 2.12 Laporan Neraca [16]
	PT “X”

Laporan Neraca

Periode:

In Rp

	Asset
	Pasiva

	Aktiva Lancar:
Kas
Piutang Datang

Dikurangi: Piutang Tak Tertagih
Persediaan Bahan Baku

Persediaan Barang Dalam Proses 

Persediaan Barang Jadi

Total Aktiva Lancar

Aktiva Tetap

Tanah

Bangunan

Dikurangi: Akumulasi. Penyusutan bangunan

Peralatan

Dikurangi: Akumulasi Penyusutan peralatan
Total Aktiva Tetap
	xxx

xxx

xxx
xxx

xxx

xxx

xxx
xxx
xxx

xxx

xxx

xxx

xxx
	xxx
xxx
	Hutang:
Hutang Dagang

Hutang Wesel

Hutang Gaji

Hutang Sewa

Hutang Deviden

Total Hutang

Modal:
Modal Tn “X”

Laba Ditahan

Total Modal
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx


	Xxx
xxx

	Total Aktiva
	xxx
	Total Pasiva 
	xxx


2.3
Persediaan 

Persediaan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah perusahaan baik perusahaan besar maupun kecil. PT GISTEX Garment Division dibentuk dari suatu bidang yaitu bidang; “Akuntansi Persediaan” yang dapat mendukung langsung terhadap keuntungan perusahaan apabila terdapat kesalahan dan menentukan penetapan Harga Pokok Penjualan.

Menurut Keiso yang dalam bukunya “Intermediate Accounting” persediaan adalah: “Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam memproduksi barang yang akan dijual.”[10]
Barang Dalam Proses menurut Keiso Adalah:

“Pada setiap titik dalam proses produksi berkelanjutan, ada sejumlah unit yang belum selesai diproses sepenuhnya. Biaya bahan baku untuk produk yang telah dibuat tapi belum selesai, ditambah biaya overhead yang telah diaplikasikan.”[9] 
Adapun pengertian persediaan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Intermediate Accounting” adalah:
“Di dalam perusahaan manufaktur persediaan adalah perusahaan yang membeli bahan dan mengubah bentuknya untuk dapat dijual, secara umum persediaan barang dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali  atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.”[21]  

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah aktiva yang dapat langsung dijual dan dapat diproses terlebih dahulu sebelum dijual.  

2.3.1
Metode pencatatan Persediaan.

Untuk membantu pelaporan persediaan yang relevan dan teliti telah dikembangkan beberapa system pencatatan persediaan yaitu:
“A.
Sistem pencatatan Periodik (Periodic Inventory system) yaitu Semua pembelian persediaan selama periode akuntansi dicatat dengan mendebet akun pembelian. 
B. Sistem pencatatan Perpetual (Perpetual System) yaitu semua pembelian dan penjualan (pengeluaran) barang dicatat secara langsung kea kun persediaan pada saat terjadi.” [10]

Dalam hal ini di PT. GISTEX GARMEN DIVISION menggunakan metode pencatatan perpetual. Yang dimaksud dengan pencatatan perpetual adalah persediaan barang dalam proses dan harga produk barang yang telah keluar dapat dihitung setiap waktu, tanpa melakukan inventarisasi fisik barang yang ada di dalam perusahaan. Alasan menggunakan metode perpetual ini karena persediaan barang dalam proses dan harga produk barang yang telah keluar dapat dihitung setiap waktu tanpa melakukan inventarisasi fisik barang yang ada dalam perusahaan.
2.3.2 Metode penilaian persediaan
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” sistem pencatatan persediaan barang banyak cara atau metode yang dapat dilakukan, namun penerapan metode tersebut tergantung dari kebijakan itu sendiri. Dalam hal ini penulis akan mengemukakan sedikit tentang metode pencatatan persediaan barang. Di bawah ini terdapat 3 alternatif metode pencatatan persediaan barang yang akan penulis jelaskan adalah sebagai berikut: 
1.
Metode FIFO (First In First Out)

Metode FIFO merupakan metode penilaian atau perhitungan persediaan-persediaan yang menganggap barang dagangan terjual menurut urutan diterimanya. Harga pertama yang masuk adalah yang pertama dikeluarkan. Oleh karena itu biaya penjualannya didasarkan pada perhitungan barang yang peling lebih dahulu masuk, persediaan akhir mencerminkan harga yang paling baru. [13]
2.
Metode LIFO (Last In First Out) 


Metode LIFO merupakan metode persediaan dengan anggapan bahwa barang dijual dengan urutan terbalik dari pembeliannya. Jadi, biaya penjualan didasarkan pada biaya yang paling akhir. Persediaan akhir didasarkan pada biaya pembelian yang pertama dilakukan. [13]
3.
Metode Persediaan Rata-Rata Tertimbang (Weighted Average   Inventori Method)


Metode dalam menghitung biaya rata-rata tertimbang per unit untuk periode tersebut adalah harga pokok barang yang siap dijual dibagi oleh banyaknya unit yang siap untuk dijual.

Dalam hal ini PT. GISTEX GARMEN DIVISION menggunakan metode pencatatan FIFO (First In First Out). PT. GISTEX GARMEN DIVISION menggunakan metode pencatatan FIFO karena PT. GISTEX GARMEN DIVISION menetapkan harga penjualannya dari penghitungan biaya yang paling awal di perusahaan.
2.3.3
Dokumen  yang Digunakan

Dokumen yang terkait pada Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah sebagai berikut: 
1
Surat Order Pengiriman

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah spesifikasi seperti yang tertera di atas dokumen tersebut. 
2.
Faktur Pengiriman  


Dokumen ini merupakan lembar utama yang dikirim oleh fungsi pengadaan kepada bagian produksi. 
3.
Rekapitulisasi Harga Pokok Produksi

Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk menghitung total harga pokok produk yang diproduksi selama periode akuntansi tertentu

4. Bukti Setoran 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank.
2.3.4
Catatan yang Digunakan

Catatan yang terkait pada Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul “Sistem Akuntansi”, adalah sebagai berikut: 
1. Jurnal Pencatatan biaya produksi
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi barang masuk dan barang keluar untuk di produksi.
2. Kartu Persediaan 

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi setiap jenis persediaan.
3. Kartu Gudang  

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan fisik barang yang disimpan di gudang.
4. Jurnal Umum

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi tertentu. 
2.3.5 Fungsi yang Terkait

Fungsi-fungsi yang terkait pada Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut Mulyadi dalam bukunya “ Sistem Akuntansi”, adalah sebagai berikut: 
1
Fungsi Produksi
Dalam sistem produksi, fungsi produksi bertanggungjawab melayani kebutuhan barang perusahaan.

2.
Fungsi Gudang

Dalam sistem ini, fungsi gudang menyediakan barang yang diperlukan oleh bagian produksi yang sesuai dengan yang permintaan oleh bagian produksi.

3.
Fungsi Pengiriman 

Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyerahkan barang yang kuantitas, mutu, dam spesifikasinya sesuai dengan yang tercantum dalam tembusan faktur pengiriman.

4.
Fungsi Akuntansi.

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat transaksi barang masuk dan barang keluar dan pembuat laporan keuangan.
2.4 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan

Pengertian sistem informasi akuntansi akuntansi, menurut Krismaji dalam bukunya “ Sistem Informasi Akuntansi” adalah: “Sistem Informasi Akuntansi sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”. [10]
Adapun pengertian sistem persediaan, menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” adalah:
“Sistem persediaan adalah sebuah sistem yang memelihara catatan persediaan dan memberitahu manajer apabila jenis tertentu memerlukan penambahan, dalam perusahaan manufaktur, sistem persediaan mengendalikan tingkat (jumlah) bahan baku dan jumlah produk jadi”. [10]
Simpulan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi persediaan guna menghasilkan informasi persediaan untuk mengendalikan tingkat (jumlah) bahan baku dan jumlah produk jadi. 
2.5 Alat Kelengkapan Sistem

2.5.1
Data Flow Diagram (DFD)

   Data Flow Diagram merupakan suatu alat yang menggunakan simbol-simbol tertentu untuk menggambarkan arus data sistem yang mengalir dari satu bagian ke bagian yang lain di dalam sebuah sistem. 

Pengertian Data Flow Diagram menurut Jogiyanto H.M adalah:

“DFD adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan”. [8]
Menurut James A. Hall Data Flow Diagram adalah : “Data Flow Diagram adalah Suatu diagram yang menggunakan simbol-simbol untuk mencerminkan proses, sumber-sumber data, arus data dan entitas dalam sebuah sistem”. [1]

Menurut buku karangan Krismiaji simbol dari data flow diagram adalah sebagai berikut ini :
  
Tabel 2.13 Daftar Simbol Data Flow Diagram [10]
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2.5.2 Kamus Data 
Di bawah ini adalah pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian kamus data, yaitu sebagai berikut:


Kamus Data menurut Tata Sutabri, dalam bukunya “Analisa Sistem Informasi” adalah : “Kamus Data dibuat berdasarkan arus data yang ada pada Data Flow Diagram. Arus data yang ada di DFD bersifat global dan hanya menunjukkan nama arus datanya saja”. [19]
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul, “Sistem Informasi Akuntansi”, yang dimaksud dengan kamus data adalah:

“Kamus data adalah salah satu  komponen kunci dalam sistem manajemen database adalah file khusus yang disebut kamus data (data dictionary). Kamus data berisi tentang struktur database. Untuk setiap elemen database, seperti nomor pelanggan, diuraikan secara lengkap mulai dari nama, tempat penyimpanan, program komputer yang berhubungan dan lain-lain”.[13]
Sedangkan menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul “Analisis dan Disain”, yang dimaksud dengan kamus data adalah: “Kamus data adalah katalog data tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”.[12]

Dengan menggunakan kamus data analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pengembangan sistem karena berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran data flow diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.

2.5.3 Bagan Alir atau Flowchart

Pengertian flowchart menurut Jogiyanto H.M adalah: “Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur secara logika”. [8]
Menurut James A. Hall flowchart adalah: “Flowchart adalah representasi grafikal dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi diantara entitas-entitas kuncinya”. [1]
Flowcahart yang digunakan oleh penulis adalah Dokument Flowchart, yang dimaksud dengan Dokument Flowchart adalah: 
“Document Flowchart adalah bagan alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir (form flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.” [1]
Tabel 2.14 Simbol-simbol Bagan Alir Dokumen[13]
	No
	Gambar
	Nama
	Keterangan

	1
	
[image: image4.emf]

	Dokumen
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.


	2
	
[image: image5]
	Penghubung pada halaman yang sama


	Dalam menggambarkan bagan alir, arus dokumen dibuat mengalir dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan.


	3
	
	Catatan
	menggambarkan catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat data yang direkam sebelumnya di dalam dokumen atau formulir.


	4
	
[image: image6.emf]D


	Offline Storage
	Menunjukkan tempat penyimpanan data berupa arsip menurut tanggal.



	5
	
[image: image7]
	Penghubung pada halaman yang berbeda
	menunjukan kemana dan bagaimana bagan alir terkait satu dengan yang lainnya

	6
	
[image: image8]
	Keputusan
	keputusan yang harus dibuat dalam proses pengolahan data.

	7
	
[image: image9.emf]
	Terminal
	Simbol ini menggambarkan awal dan akhir suatu sistem akuntansi.

	8
	
[image: image10]
	Garis Alir (Flow Line)
	Simbol ini menggambarkan arah proses pengolahan data.


Menurut buku karangan Krismiaji simbol dari Document flowchart adalah sebagai berikut ini :
Tabel 2.15 Daftar Simbol Document Flowchart [10]
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2.5.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut buku karangan Dolly Indra, ERD adalah:

“ERD merupakan suatu cara untuk menjelaskan kepada para pemakai tentang hubungan antar data dalam basis data secara logic dengan persepsi bahwa real world terdiri dari objek-objek dasar yang saling berhubungan dengan cara menvisualisasikan ke dalam bentuk simbol-simbol grafis”  [3]
Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) menurut James A. Hall adalah:“Entity Relationship Diagram adalah Suatu teknik dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi antar entitas dalam sebuah sistem”. [1]
Dari kutipan di atas penulis menarik simpulan Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu cara untuk menjelaskan kepada para pemakai tentang dokumentasi yang digunakan untuk menyajikan relasi, dan tentang hubungan antar data secara logic.



Pada model Data Relation hubungan antara file direlasikan dengan relation key yang merupakan kunci utama dari masing-masing file, adapun komponen utama dari Entity Relationship Diagram adalah:

1. Entitas.

Kumpulan dari objek antara objek yang satu dengan objek yang lain dapat dibedakan 

2. Relationship.


Hubungan yang terjadi antara satu entity atau lebih. Entity Relationship adalah relasi antara dua file atau dua table dapat dikategorikan menjadikan tiga macam. Yaitu, One to One ( I : I ), One to Many ( I : M , M : I ), Many to Many ( M : M ).
3. Atribut


Kumpulan elemen-elemen data yang membentuk suatu entity yang             menyediakan penjelasan detail dalam entity.
Tabel 2.16 Simbol - Simbol ERD [3]
	No
	Notasi
	Nama
	Arti

	1
	
	Entity
	Objek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata

	2
	
	Week Entity
	Suatu entity dimana keberadaan dari entity tersebut tergantung dari keberadaan entity yang lain

	3
	
	Relationship
	Hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity

	4
	
	Identifying

 Relationship
	Hubungan yang terjadi antara satu atau lebih weak entity

	5
	
	Atribut Simple
	Atribut yang bernilai tunggal atau atribut atomic yang tidak dapat dipilah-pilah lagi

	6
	
	Atribut Primary Key
	Satu atau gabungan dari beberapa atribut yang membedakan semua baris data (row) dalam table secara unik

	7
	
	Atribut Composite
	Atribut yang masih dapat diuraikan lagi menjadi sub-sub atribut yang masing-masing memiliki makna

	8
	
	Atribut Multivalue
	Suatu atribut yang memiliki sekelompok nilai untuk setiap instant entity


2.5.5
Derajat Relasi dan Kardinalitas
Menurut buku karangan Fathansyah, Cardinality Ration Constraint yang terjadi diantara dua himpunan dapat berupa:

1. Relasi Satu ke Satu (One to One)


Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas lainnya, begitupun sebaliknya. [6]
Contoh:
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Gambar 2.2 Derajat Relasi Satu ke Satu [6] 
2. Satu ke Banyak (One to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan  banyak entitas pada himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.3 Derajat Relasi Satu ke Banyak [6]

3. Banyak ke Satu (Many to One)


Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya.

Contoh:
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Gambar 2.4 Derajat Relasi Banyak ke Satu [6]

4. Banyak ke Banyak (Many to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak  entitas pada himpunan entitas lainnya, dan begitupun sebaliknya.
Contoh:
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Gambar 2.5 Derajat Relasi Banyak ke Banyak [6]
2.5.6
Derajat Relationship
Menurut buku karangan Dolly Indra, Derajat Relationship:
“Derajat Relationship adalah derajat yang menjelaskan jumlah entity yang berpartisipasi dalam suatu relationship” [3]

Ada tiga bentuk derajat relationship:

1.
Unary Degree ( Satu entity memiliki satu relationship)
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Gambar 2.7 Unary Degree (Derajat Satu) [3]
2. 
Binary Degree (Dua entity dengan satu relationship)
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Gambar 2.8  Binary Degree (Derajat Dua) [3]
3. 
Ternary Degree ( Tiga entity dengan satu relationship)
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Gambar 2.9 Ternary Degree (Derajat Tiga) [3]
2.5.7
Basis Data (Database)


Database atau basis data sangat diperlukan dalam suatu perusahaan terutama dalam hal persediaan barang.
Menurut Fathansyah menyebutkan bahwa Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. “Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/berkumpul”. [6] 

“Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya”. [6]
Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti: “Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah”. [6]
“Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan.” atau “Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis”. [6]


Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang diorganisasi yaitu dengan cara pengaturan/pemilahan/pengelompokan/pengorganisasian data yang akan disimpan dalam media penyimpanan elektronis sesuai dengan fungsi/jenisnya agar dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
2.6 Software Yang Digunakan

· Microsoft Access 2003
Menurut Frieyadie, Microsoft Access 2003 adalah: “Microsoft Access 2003 merupakan paket dari paket Microsoft Office 2003 untuk pengolahan data, terutama database.” [7]
Bekerja dengan Microsoft Access mencakup tiga hal selain database yaitu: 
1. Pemrograman operasi dengan macro.

2. Pengolahan data dengan Structured Query Language (SQL).
3. Pemrograman dengan modul yang didukung oleh Visual Basic For Aplication (VBA), yakni fasilitas pemrograman dengan bahasa Visual basic.

Microsoft Access 2003 merupakan penyempurnaan dari versi sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Fasilitas sub datasheets baru memungkinkan kita melihat record yang berkaitan dengan sebuah datasheets.

2. Dapat berfungsi sebagai font end untuk data Microsoft SQL Server.

3. Dilengkapi dengan Tool Web yang lebih canggih.

4. Memungkinkan kita untuk mempublikasikan data ke web, tapi kita tidak dapat melihat hasil halaman web di Accesss.

5. Adanya fasilitas bantuan  Page Wizard.

Microsoft Access 2003 atau lebih dikenal dengan sebutan Access 2003 merupakan salah satu software database yang berjalan di bawah System Windows, karena disamping Microsoft Access, masih banyak software-software database lainnya yang dapat kita temukan, dengan Microsoft Access 2003, kita dapat merangcang membuat dan mengelola database dengan cara yang mudah dan cepat.
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Sebuah kegiatan pemrosesan yang dilaksanakan secara manual


Sebuah tahap pembuat keputusan


Menghubungkan bagan alir dalam  halaman yang sama


N


Arsip


Arsip dokumen disimpan secara manual. Huruf didalamnya menunjukkan cara pengiritan arsip; N=Urut Nomor, A=Urut abjad, T=Urut tanggal.


Perpindahan fisik barang; digunakan terutama dalam bagan alir dokumen


Penghubung pada hal yang beda


Arus barang


Pemrosesan komputer


Sebuah fungsi pemrosesan yang dilaksanakan oleh komputer biasanya menghasilkan perubahan terhadap data atau informasi 


Dokumen rangkap 


Digambarkan dengan menumpuk simbol dokumen dan pencetakan nomor dokumen di bagian depan dokumen pada bagian kiri atas


Disk bermagnit


Data disimpan secara permanen pada disk bermagnit; digunakan untuk menyimbolkan file induk (master file)


Menghubungkan bagan alir dalam  halaman yang berbeda
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